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ABSTRAK

Video terapi cermin merupakan media edukasi kesehatan yang terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap keluarga pasien stroke terkait perawatan mandiri di rumah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruh video terapi cermin dibandingkan dengan
pamflet dalam meningkatkan pemahaman dan sikap keluarga terhadap perawatan stroke. Metode
penelitian menggunakan desain eksperimen semu dengan dua kelompok, masing-masing terdiri dari 15
responden: satu kelompok menerima edukasi melalui video terapi cermin dan kelompok lainnya
melalui pamflet. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, dan analisis menggunakan uji-t
sampel independen. Hasil menunjukkan bahwa kelompok video memperoleh skor pengetahuan rata-
rata sebesar 10,13 dan skor sikap 31,33, sedangkan kelompok pamflet memperoleh skor pengetahuan
8,80 dan sikap 29,27. Uji statistik menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok dengan
nilai p masing-masing 0,044 untuk pengetahuan dan 0,047 untuk sikap (p < 0,05). Penelitian ini
menyimpulkan bahwa video terapi cermin lebih efektif dibandingkan pamflet dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap keluarga pasien stroke, sehingga disarankan penggunaannya sebagai media
edukasi utama dalam perawatan stroke di rumah.

Kata Kunci: pengetahuan; pamflet; sikap; terapi cermin; video

IMPROVING KNOWLEDGE AND ATTITUDES OF FAMILIES OF STROKE
PATIENTS THROUGH VIDEO MIRROR THERAPY: SELF CARE-BASED HEALTH
PROMOTION

ABSTRACT

Mirror therapy videos have proven to be an effective health education medium for improving the
knowledge and attitudes of stroke patients' families regarding home-based care. This study aims to
evaluate the extent to which mirror therapy videos, compared to pamphlets, influence the
understanding and attitudes of families toward stroke care. The research used a quasi-experimental
design with two groups, each consisting of 15 respondents: one group received education through
mirror therapy videos, while the other received pamphlets. Data were collected using questionnaires
and analyzed using an independent sample t-test. The results showed that the video group had a
higher average knowledge score (10.13) and attitude score (31.33) compared to the pamphlet group
(knowledge: 8.80, attitude: 29.27). Statistical tests revealed significant differences between the two
groups, with p-values of 0.044 for knowledge and 0.047 for attitude (p < 0.05). This study concludes
that mirror therapy videos are more effective than pamphlets in enhancing the knowledge and
attitudes of stroke patients' families, and are therefore recommended as a primary educational
medium for home stroke care.
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PENDAHULUAN

Stroke merupakan salah satu masalah kesehatan utama secara global, dengan angka
morbiditas dan disabilitas yang tinggi. Menurut Riskesdas 2020, prevalensi stroke di
Indonesia meningkat dari 7% menjadi 10,9%, menjadikannya penyebab utama kecacatan
yang memengaruhi kualitas hidup individu dan meningkatkan ketergantungan terhadap orang
lain dalam aktivitas sehari-hari. Salah satu dampak umum pasca-stroke adalah hemiparesis
ekstremitas atas, yang secara langsung mengganggu kemampuan pasien dalam melakukan
aktivitas perawatan diri (self-care), seperti makan, mandi, toileting, dan berpakaian
(Aridamayanti et al., 2020). Upaya rehabilitasi yang berkelanjutan sangat penting untuk
mengembalikan fungsi motorik pasien stroke, terutama dalam fase subakut dan kronis. Salah
satu pendekatan yang semakin banyak digunakan adalah Mirror Therapy (MT), sebuah
intervensi nonfarmakologis yang memanfaatkan umpan balik visual dari anggota tubuh yang
sehat untuk merangsang sisi otak yang terkena gangguan. Penelitian secara konsisten
menunjukkan bahwa MT dapat meningkatkan kekuatan otot, koordinasi gerakan, serta
kemandirian pasien dalam aktivitas harian (Miryutova et al., 2021), (Gandhi et al., 2020).
Bahkan dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia, MT telah terbukti efektif
meningkatkan fungsi motorik ekstremitas atas bila dikombinasikan dengan rehabilitasi
standar (Arfianti et al., 2022). Video MT menghasilkan aktivitas otak yang lebih besar
daripada cermin biasa, terutama pada area premotor dan precuneus. Video lebih efektif dalam
menstimulasi neuroppastisitas, yang penting dalam pemulihan stroke (Bonnal et al., 2024).

Dalam praktik perawatan stroke di rumah, peran keluarga sebagai pendamping utama menjadi
sangat vital. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan keluarga dalam mendampingi proses
rehabilitasi sering kali menjadi hambatan dalam mencapai pemulihan fungsional optimal.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan edukatif yang tidak hanya bersifat informatif tetapi
juga aplikatif dan menarik, agar keluarga mampu menjadi mitra aktif dalam proses pemulihan
pasien. Salah satu strategi inovatif yang muncul adalah penggunaan media edukasi berbasis
video mirror therapy, yang menawarkan konten visual interaktif dan mudah dipahami. Sebuah
meta-analisis merekomendasikan penerapan MT sebagai bagian dari protocol rehabilitasi
stroke di negara-negara berpendapatan rendah karena kemudahan pelaksanaan dan
efektivitasnya dalam pemulihan funsgioanl pasien (Gandhi et al., 2020).Studi menunjukkan
bahwa video-based mirror therapy tidak hanya mendukung pemulihan fungsi motorik pasien
stroke, tetapi juga efektif dalam membangun pemahaman dan keterlibatan keluarga dalam
proses perawatan. Hasil penelitian menemukan bahwa integrasi MT dengan media edukatif
visual mampu meningkatkan kekuatan otot dan tingkat penerimaan diri pasien, yang
berdampak pada keterlibatan emosional dan fisik keluarga dalam perawatan (Purba et al.,
2023). Demikian pula, penelitian menekankan bahwa video edukasi berbasis self-
management terbukti menurunkan stres caregiver, meningkatkan kualitas hidup pasien, serta
meningkatkan partisipasi keluarga dalam praktik perawatan rumah (Kachhadiya et al., 2024).
Lebih lanjut didapatkan bahwa pemberian materi edukatif berbentuk video panduan MT yang
dapat diakses melaui ponsel atau televisi. Studi menunjukkan bahwa video sangar
efekktif. meningkatkan keluarga tentang terapi stroke dan mendorong partisipasi dalam
perawatan pasien, kelebihan lain dari video biaya rendah, mudah disebarluaskan, dan dapat
ditonton berulang (Kachhadiya et al., 2024).

Lebih lanjut, penggunaan video mirror therapy telah terbukti mengaktifkan area otak yang
lebih luas dibandingkan metode cermin tradisional, terutama dalam aspek perencanaan
gerakan dan perhatian visual. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis video tidak
hanya bersifat edukatif, tetapi juga memiliki dampak langsung pada neuroplastisitas dan
pemulihan motorik pasien stroke (Bonnal et al., 2024), (Rajendran et al., 2021). Studi lain
juga menegaskan bahwa pendidikan melalui video meningkatkan fokus perhatian pasien
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selama sesi MT, yang merupakan kunci keberhasilan terapi (Kim & Song, 2021). Penelitian
di rumah sakit pendidikan di Indonesia menunjukkan bahwa pasien stroke yang mendapatkan
MT (yang sebelumnya diberi pelatihan visual/video) dilakukan dua kali seminggu selama
lima minggu mampu meningkatkan fungsi motorik ekstremitas atas dan kemandirian self-care
secara bermakna (Arfianti et al., 2022). Dalam perspektif promosi kesehatan, strategi ini
sangat relevan karena mendorong pemberdayaan keluarga dan pasien dalam mengelola
kondisi kesehatannya secara mandiri. Prinsip self-care yang mendasari intervensi ini sesuai
dengan pendekatan promotif-preventif yang menjadi fondasi pelayanan kesehatan modern.
Melalui pendidikan berbasis video, keluarga tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi
juga motivasi dan keterampilan praktis untuk mendukung pasien secara berkelanjutan.
Melalui kombinasi MT dan latihan rentang gerak (ROM) berbasis teori self-care mampu
meningkatkan kekuatan otot pasien secara signifikan (Salamah et al., 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pemanfaatan video mirror therapy sebagai media edukatif dalam meningkatkan pengetahuan
dan sikap keluarga pasien stroke, khususnya dalam mendukung proses perawatan diri pasien
secara mandiri. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas video
mirror therapy terhadap pengetahuan serta sikap keluarga pasien stroke.

METODE

Penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain Two Groups Post Test. Populasi
penelitian adalah 30 orang, dan sampel terbesar adalah 30 responden. Dua kelompok sampel
diambil dengan total sampling, dengan 15 sampel kelompok leaflet dan 15 sampel kelompok
video. Kelompok leaflet diberikan instruksi menggunakan media leaflet, dan kelompok video
diberikan instruksi menggunakan media video. Metode yang digunakan terdiri dari
kuesioner. Kuesioner terbuka digunakan untuk kuesioner pengetahuan, sedangkan kuesioner
tertutup digunakan untuk kuesioner sikap. Data primer dan sekunder diperoleh melalui
prosedur pengumpulan data. Data primer berasal dari jawaban responden pada kuesioner,
sedangkan data sekunder berasal dari jurnal, lembaga, dan buku kepustakaan. Uji normalitas
data dengan uji Shapiro Wilk digunakan untuk memastikan distribusi data normal karena
sampel data kurang dari 50. Hasil uji normalitas pengetahuan dengan leaflet sebesar 0,721
dan uji normalitas pengetahuan dengan video sebesar 0,516, masing-masing dengan nilai
lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa normalitas pengetahuan kedua media
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas sikap dengan leaflet sebesar 0,229 dan uji
normalitas sikap dengan video sebesar 0,285. Dengan nilai lebih dari 0,05, dapat disimpulkan
bahwa normalitas sikap kedua media berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, analisis
univariat digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis
kelamin, dan tingkat pendidikan. Selain itu, dilakukan analisis untuk mengukur skor
pengetahuan dan sikap keluarga pasien stroke setelah diberikan edukasi melalui leaflet media
dan video mirror therapy. Uji t-test independen digunakan untuk menganalisis bivariat.
Komite Etik Kesehatan Universitas Muhammadiyah Purwokerto telah memberikan izin untuk
penelitian ini dengan nomor registrasi KEPK/UMP/66/V1/2024, yang mencakup persetujuan
(informasi persetujuan), anonimitas (anonymity), dan kerahasiaan (confidentiality).
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HASIL

Frekeunsi dan Karakteristik Reposponden

Berdasarkan tampilan tabe karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas responden
dalam kelompok kedua adalah antara 41 dan 45 tahun, dengan mayoritas perempuan dalam
kelompok media selebaran 11 (73,3%) dan kelompok video 9 (60%). Jenis kelamin mayoritas
responden dalam kelompok kedua adalah perempuan, dengan mayoritas media selebaran 8
(53,3%) dan kelompok video 7 (46,6%). Tingkat pendidikan mayoritas responden dalam
kelompok kedua adalah SMA, dengan mayoritas dalam kelompok media selebaran 8 (53,3%)
dan kelompok video 6 (40%). Setelah test, nilai rata-rata pengetahuan leaflet 8,80 dan video
10,13, dan nilai rata-rata sikap leaflet 29,27 dan video 31,33. Selisih nilai rata-rata
pengetahuan 1,33 dan selisih sikap 2,06. Standar deviasi pengetahuan media leaflet 2,007 dan
video 1,407, dan standar deviasi sikap media leaflet 2,915 dan video 2,526. Frekuensi serta
karakteristik sibyek penelitian berdasar usia, jenis kelamin, dan jenjang endidikan, dapat
dicermati dari paparan berikut:

Tabel 1.
Karakteristik responden
Leaflet Video
Karakteristik Responden Frekuensi % Frekuensi %
n=15 n=15
Usia 2 13,3 4 26,7
35-40 8 53,3 7 46,6
41-45 5 333 4 26,7
46-50
Jenis Kelamin 4 26,7 6 40
Laki-laki 11 73,3 9 60
Perempuan
Pendidikan 4 26,7 4 26,7
SD 3 20 3 20
SMP 8 53,3 6 40
SMA 0 0 2 13,3
S1

Hasil Nilai Rerata dan Standar Deviasi

Mengacu pada hasil pengolahan data diperoleh nilai rerata dan standar deviasi antara
pengetahuan dan sikap post test, dimana diperoleh nilai rata-rata pengetahuan leaflet 8,80 dan
video 10,13, serta nilai rata-rata sikap leaflet 29,27 dan video 31,33. Selisih nilai rata-rata
pengetahuan 1,33 dan selisih sikap 2,06. Sedangkan standar deviasi pengetahuan media leaflet
2,007 dan video 1,407, serta standar deviasi sikap media leaflet 2,915 dan video 2,526.

Tabel 2.
Hasil Nilai Rerata dan Standar Deviasi
Variabel Mean+SD Mean+SD Selisih
Leaflet Video
Pengetahuan 8,80+2,007 10,13+1,407 1,33
Sikap 29,274+2,915 31,334+2,526 2,06

Efektivitas Media Video Mirror Therapy

Berdasarkan hasil uji independent sample t-test dengan sig. (2-tailed) pengetahuan dengan
nilai p value 0,044 dan sikap dengan nilai p value 0,047. Hasil tersebut menegaskan bahwa
media video lebih efektif dibandingkan media leaflet mirror therapy terhadap peningkatan
pengetahuan dan sikap keluarga pada pasien stroke.
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Tabel 3.
Hasil uji independent sample t-test
Media Leaflet Media Video
Variabel Mean+SD Mean+SD Selisih P Value
Pengetahuan 8,80+2,007 10,13+1,407 1,33 0,044
Sikap 29,27+2,915 31,334+2,526 2,06 0,047

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Hasil penelitian ini menunjukkan penelitian didominasi oleh kelompok usia 41-45 tahun.
Berdasarkan hasil penelitian, menyatakan bahwa sebagian besar responden berusia 40-48
tahun (30%). Studi berskala nasional di Tiongkok menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan
gizi dan kesehatan secara konsisten menurun dengan bertambahnya usia. Skor pengetahuan
tertinggi ditemukan pada kelompok usia 18-24 tahun dan terendah pada kelompok 55-64
tahun, dengan penurunan bermakna di semua dimensi dengan nilai B < 0, p < 0,001.
Kelompok usia di atas 50 tahun memiliki literasi kesehatan dan pengetahuan genetic yang
lebih rendah dibandingkan kelompok usia muda, dan lebih cenderung mempercayai penyebab
penyakit sebagai faktor genetic daripada gaya hidup. Hal ini berdampak pada rendahnya
motivasi mereka untuk menerapkan perilaku sehat (Ashida et al., 2011). Studi menunjukkan
bahwa usia caregiver tidak berkorelasi signifikan dengan hasil rehabilitasi motorik pasien,
meskipun usia yang lebih tua dapat berkontribusi terhadap peningkatan beban perawatan
(Ariska et al., 2020). Terlepas dari usia dan jenis kelamin, caregiver yang mendapatkan
pelatihan berbasis video atau intervensi edukatif menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterampilan praktis dan pemahaman terkait latihan motorik (Sdnchez-Huamash & Cércamo-
Cavagnaro, 2021)

Jenis kelamin hasil penelitian ini menunjukkan mayoritas jenis kelamin dalam penelitian ini
yaitu perempuan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumya, menyatakan bahwa caregiver
perempuan lebih mungkin mengalami beban perawatan yang tinggi, yang dapat berdampak
pada konsistensi dan efektivitas latihan motorik pasien (McCullagh et al., 2005).Tingkat
pendidikan, hasil penelitian ini menunjukkan penelitian didominasi oleh tingkat pendidikan
SMA. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, pasien dengan caregiver yang memiliki
pendidikan lebih rendah menunjukkan performa motorik yang lebih buruk setelah stroke,
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dapat memengaruhi efektivitas dukungan selama
rehabilitasi (Rufai et al., 2020). Berdasarkan hasil teori penelitian, bahwa semakin tinggi
jenjang pendidikan maka tingkat pengetahuan seseorang akan semakin baik, begitu
sebaliknya. Berdasarkan uraian tersebut analisa penulis bahwa jenjang pendidikan akan
mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang dan sebaliknya.

Pengetahuan dan sikap keluarga pasien stroke tentang mirror therapy

Berdasarkan hasil penelitian dari 30 responden yang dibagi kedalam dua kelompok yakni
kelompok leaflet dan kelompok video, didapatkan hasil nilai rata-rata pengetahuan dan sikap
kedua kelompok berbeda dimana nilai rata-rata pengetahuan kelompok leaflet sebesar 8,8
lebih kecil dari nilai rata-rata kelompok video sebesar 10,13. Terdapat selisih sebesar 1,33
pada kedua kelompok tersebut, hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan keluarga yang
diberikan edukasi dengan media video jauh lebih baik dari pada pengetahuan keluarga yang
diberikan edukasi dengan media leaflet. Tingkat pengetahuan keluarga pasien stroke yang
baik, keluarga dapat lebih paham tentang edukasi yang telah diberikan, sehingga keluarga
mampu melakukan intervensi secara madiri di rumah. Menurut penelitian sebelumnya, tingkat
pengetahuan keluarga dalam kategori baik setelah dilakukan edukasi mirror therapy. Hal ini
menunjukkan bahwa responden memiliki pengetahuan baik tentang mirror therapy. Nilai
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rata-rata sikap kelompok leaflet sebesar 29,27 lebih kecil dari nilai rata-rata sikap kelompok
video sebesar 31,33. Terdapat selisih sebesar 2,06 pada kedua kelompok tersebut, hal ini
menunjukkan bahwa sikap keluarga yang diberikan edukasi dengan media video jauh lebih
baik dari pada sikap keluarga yang diberikan edukasi dengan media leaflet. Menurut
penelitian sebelumnya, pelatihan keluarga secara terstruktur meningkatkan sikap dan
keterampilan mereka dalam membantu pasien stroke menjalankan latihan fisik untuk
mencegah kekakuan otot dan jatuh. Ini menunjukkan bahwa sikap aktif dan teredukasi dari
keluarga sangat penting (Nurhasnah et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa responden
memiliki sikap yang mendukung dalam pencegahan kekakuan otot pada pasien stroke. Sikap
keluarga yang baik dan mendukung dapat mempercepat proses pemulihan pada pasien stroke.
Studi di Bukittinggi menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara dukungan keluarga dan
peningkatan kekuatan otot selama rehabilitasi pasca-stroke (p = 0.006), terutama dalam
bentuk dukungan informasi dan penghargaan (Kasrin et al., 2023). Edukasi formal sangat efektif
untuk meningkatkan kesiapan keluarga dalam perawatan stroke, termasuk kemungkinan aplikasi
mirror therapy (Ersila et al., 2021).

Efektivitas video mirror therapy terhadap pengetahuan sikap keluarga pasien stroke

Hasil penelitian setelah diuji menggunakan independent sample t test diperoleh nilai p value
pengetahuan sebesar 0,044 dan nilai p value sikap sebesar 0,047. Nilai p value <0,05, maka
disimpulkan bahwa media leaflet tidak efektif dibandingkan media video mirror therapy
terhadap pengetahuan dan sikap keluarga pasien stroke. Hal tersebut mempertegas bahwa
edukasi mirror therapy yang diberikan kepada keluarga dengan kasus stroke membutuhkan
media pendukung berupa video yang memberikan pemahaman lebih kepada keluarga yang
merawat pasien stroke agar dapat mengimplementasikan mirror therapy secara mandiri di
rumah. Studi UKMStrokIT menemukan bahwa caregiver yang menerima edukasi berbasis
video menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman tentang stroke dibandingkan
yang hanya menerima pamphlet (Maisarah Z et al., 2019). Penelitian kualitatif menyebutkan
bahwa pamflet mudah dilupakan dan kurang menarik dibandingkan video, sementara video
lebih mempermudah pemahaman konsep sulit dalam perawatan stroke (Springer et al., 2023).
Video berbasis narasi meningkatkan pemahaman obat dan kemampuan caregiver dalam menangani
pasien stroke di rumah, sekaligus menurunkan stres dan beban psikologis (Kachhadiya et al., 2024).

Menurut penelitian sebelumnya juga menemukan, bahwa media video lebih berpengaruh
dibandingkan leaflet dalam meningkatkan pengetahuan keluarga pasien stroke (Robby, 2019).
Media edukasi kesehatan salah satunya video dapat meningkatkan pengetahuan keluarga
dalam merawat pasien kasus stroke. Dengan media video berupa penampilan gambar dinamis,
memiliki daya tarik tinggi, serta mudah dipahami sehingga dapat digunakan sebagai media
edukasi kesehatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumya tentang
efektivitas media video dan leaflet terhadap pengetahuan santri tentang scabies. Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa media video lebih efektif daripada leaflet terhadap
pengetahuan santri tentang scabies dengan nilai p value 0,004 (Atika et al., 2022). Perawatan
keluarga dengan menerapkan mirror therapy secara mandiri di rumah diberikan kepada
pasien stroke yang memiliki ketergantungan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
bahwa pasien dengan hemiparase memiliki tingkat ketergantungan sedang (Setiawan &
Hartiti, 2020).

Video edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap, seperti dalam
studi terhadap ibu dengan anak diare dan remaja tentang bahaya merokok. Ada dua studi
menemukan perubahan signifikan sebelum dan sesudah pemutaran video dengan p < 0,05
(Lestari et al., 2018); (Kurniati et al., 2020). Penelitian lain menemukan bahwa, program
edukasi stroke yang melibatkan keluarga pasien terbukti meningkatkan peran keluarga dalam
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memodifikasi gaya hidup pasien dan mencegah stroke berulang (Isnaeni & Kusbaryanto,
2019). Selain media video dapat dimanfaatkan media booklet untuk meningkatkan
pengetahuan. Sebagai media dalam pendidikan kesehatan, media video dan booklet sama-
sama memiliki pengaruh dalam meningkatkan kemampuan keluarga untuk melakukan
mobilisasi dan ROM pada pasien stroke. Hasil penelitian setelah diberikan intervensi media
lebih efektif dibandingkan dengan media booklet (Nadila et al., 2024).Walapun demikian
hasil penelitian di Thailand menunjukkan bahwa caregiver stroke merasa media edukasi
paling efektif jika menggabungkan video, pamflet, dan saran dari tenaga kesehatan . (Kongsri
et al., 2024). Hal ini dapat dijadikan salah satu alternatif dalam upaya peningkatan sikap dan
pengetahuan caregiver stroke.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media video lebih efektif dibandingkan media leaflet
mirror therapy terhadap pengetahuan dan sikap keluarga pasien stroke, ditandai dengan nilai
signifikasi pengetahuan sebesar 0,044 dan nilai signifikasi sikap 0,047 dan selisih nilai rata-
rata pengetahuan sebesar 1,33 dan selisih nilai rata-rata sikap sebesar 2,06. Fasilitas pelayanan
kesehatan disarankan untuk menggunakan video sebagai media utama dalam edukasi
rehabilitasi pasca-stroke karena video lebih efektif daripada leaflet dalam meningkatkan
pengetahuan dan persepsi keluarga tentang mirror therapy. Video yang sudah ada disarankan
agar video dibuat dengan bahasa yang mudah dipahami, memberikan visualisasi terapi yang
jelas, dan menampilkan metode mirror therapy sehingga anggota keluarga mudah
mengikutinya. Hal ini akan meningkatkan hasil edukasi. Untuk meningkatkan pemahaman
dan perubahan sikap, keluarga harus tidak hanya menerima informasi tetapi juga
berpartisipasi secara aktif dalam sesi pendidikan, seperti berbicara atau bertanya tentang
video. Fasilitas kesehatan, disarankan agar melakukan evaluasi rutin terhadap media yang
digunakan untuk memastikan bahwa peningkatan pengetahuan dan perspektif keluarga terus
berkembang dan memengaruhi praktik perawatan di rumah. Leaflet masih dapat digunakan
sebagai pengganti untuk informasi yang disampaikan melalui video, terutama untuk keluarga
yang tidak dapat menggunakan media elektronik.
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